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Abstrak: 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan model problem solving  dapat 
meningkatkan motivasi  dan hasil belajar  sejarah kelas XI IPS 2  di   SMAN 1 
Mantup  Lamongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
termasuk penelitian tindakan kelas (Action Research) dengan prosedur penelitian 
terdiri dari empat tahap kegiatan pada satu putaran yaitu: perencanaan tindakan 
dan observasi refleksi. Penelitian tindakan dilaksanakan 2 siklus dengan mengukur 
motivasi berprestasi dan hasil belajar. Untuk hasil observasi motivasi belajar pada 
siklus 1, pengerjaan LKS 69.8, pembahasan LKS 77, evaluasi 87 dengan  rata rata 
78.61. Sedangkan siklus 2 pengerjaan LKS 82.8, pembahasan LKS 86.7, Evaluasi 
87 dengan  rata rata 92 jadi secara keseluruhan untuk motivasi berpartisipasi rata 
rata pada siklus 1 sebesar 78.61% menjadi 86.91% pada siklus 2. Sedangkan hasil 
belajar nilai rata rata menjadi 80.69  pada siklus 1 meningkat menjadi 85.06 pada 
siklus 2. Jadi dapat disimpulkan bahwa model  problem solving  dapat 
meningkatkan motivasi  dan hasil belajar  sejarah kelas XI IPS 2  di   SMAN 1 
Mantup  Lamongan 
 
Kata kunci : Problem Solving, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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Pendahuluan 

Selain mempunyai kedudukan 

yang penting dan strategis dalam 

pembangunan watak bangsa, salah satu 

makna pendidikan sejarah adalah 

sebagai upaya memperkenalkan  

terhadap siswa tentang disiplin ilmu 

sejarah. Oleh karena itu kualitas seperti 

berpikir kronologis, pemahaman sejarah, 

kemampuan analisis dan penafsiran 

sejarah, kemampuan penelitian sejarah, 

kemampuan analisis isu dan 

pengambilan keputusan (historical issues-

analysis and decision making) menjadi 

tujuan penting dalam pendidikan 

sejarah (Hasan, 2007). Sehingga 

pembelajaran sejarah di SMA tidak 

berkutat dengan menghafal tahun dan 

fakta sejarah.  

Taufik Abdullah berpendapat agar 

siswa tidak bosan menerima materi 

sejarah, maka jika secara faktual yang 

disampaikan sama namun dalam setiap 

jenjang pendidikan, peristiwa tersebut 

akan tampil pada tingkat pengetahuan, 

pemahaman, serta pemberian 

keterangan sejarah yang semakin tinggi 

dan kompleks. Dengan demikian, setiap 

tingkatan atau tahap diharapkan bisa 

memberikan kesegaran dan kematangan 

intelektual (Abdullah, 1996). 

Agar pembelajaran sejarah mampu 

membangun cara berpikir kronologis 

dan mempunyai kemampuan analisis 

serta mampu melakukan penafsiran 

sejarah dengan benar maka  harus 

menjadikan siswa sebagai pusat 

pembelajaran.  Tugas guru adalah 

memilih model pembelajaran yang 

memberi ruang bagi pengajar untuk 

membantu pebelajar dalam 

mengembangan kognitif, emosional, 

sosial, fisik, dan spiritual (Santyasa; 

2017). Sehingga pebelajar bisa aktif dan 

reflektif dalam pembelajaran, memberi 

umpan balik, dan motivasi dalam 

beraktifitas secara lebih komplek.  

Untuk menjadikan siswa aktif dan 

guru sebagai fasilitatornya adalah 

kontruktivisme. Kontruktivisme adalah 

bahwa pengetahuan dibangun oleh 

manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang 

terbatas (Anggara, 2007). 

Paradigma konstruktivistik 

merupakan basis reformasi pendidikan 

saat ini. Menurut paradigm 

konstruktivistik, pembelajaran lebih 

mengutamakan, pemecahan masalah, 

pengembangan konsep, konstruksi 

solusi,  dibandingkan hanya menghafal 

prosedur dan menggunakannya untuk 

memperoleh satu jawaban yang benar. 

Pembelajaran lebih dicirikan oleh 

aktivitas eksperimentasi, pertanyaan-

pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan 

model-model yang dibangkitkan oleh 

pebelajar sendiri. Salah satu penerapan 

pembelajaran konstruktivistik adalah 

menggunakan model problem solving. 

Model problem solving  merupakan 

merupakan teori preskriptif tersebut 

dibangun oleh konsep-konsep problem 
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solving. Problem adalah suatu situasi 

yang tak jelas jalan pemecahannya yang 

mengkonfrontasikan individu atau 

kelompok menemukan jawaban. Problem 

solving adalah upaya individu atau 

kelompok menemukan jawaban 

berdasarkan pengetahuan, pemaham-an, 

keterampilan yang telah dimiliki 

sebelumnya dalam rangka memenuhi 

tuntutan situasi yang tak lumrah. 

Problem solving adalah suatu proses 

belajar mengajar yang berupa 

penghilangan perbedaan atau 

ketidaksesuaian yang terjadi antara hasil 

yang di peroleh dengan yang diinginkan, 

(Pranata, 2005). 

Pembelajaran problem solving 

adalah “suatu pendekatan pengajaran 

yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 

untuk belajar tentang cara berpikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah, 

serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran” (Nurhadi, dkk. 2004:56). 

Panen, dkk (2001:85) 

mengemukakan berpikir kritis 

merupakan sebuah proses yang terarah 

dan jelas yang digunakan dalam 

kegiatan mental seperti memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, 

membujuk, menganalisis asumsi dan 

melakukan penelitian ilmiah. Berpikir 

kritis adalah kemampuan untuk 

berpandapat dengan cara yang 

terorganisasi. Menurut Johnson 

(2002:182) berpikir kritis merupakan 

“kemampuan untuk mengevaluasi 

secara sistematis bobot pendapat pribadi 

dan pendapat orang lain”.  

Sedangkan berpikir kreatif adalah 

“kegiatan mental yang memupuk ide-ide 

asli dan pemahaman-pemahaman baru”. 

(Johnson 2002:183). Berpikir kritis dan 

kreatif memungkinkan siswa untuk 

mempelajari masalah secara sistematis, 

menghadapi banyak rintangan dengan 

cara yang terorganisasi, merumuskan 

pertanyaan inovatif, dan merancang 

solusi yang tepat. Apabila hal tersebut 

dilatih secara terus menerus,di duga 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

Sebagai upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa,  Sutanto (2005) 

mengemukakan enam macam tingkah 

laku yang dapat diamati antara lain, 

pertama, perhatian, motivasi belajar 

siswa tinggi apabila mereka 

memusatkan perhatian pada kegiatan 

belajar lebih besar daripada tingkah laku 

yang bukan belajar. Kedua, Waktu 

belajar, siswa mempunyai motivasi 

tinggi jika siswa mengahabiskan waktu 

yang cukup untuk kegiatan belajar.  

Ketiga, usaha, siswa mempunyai 

motivasi tinggi jika mereka bekerja 

secara intensif, mengeluarkan banyak 

energi dan kemampuan untuk 

menyelesaikannya. Keempat, irama 

perasaaan, siswa mempunyai motivasi 

tinggi jika siswa merasa gembira, 

mempunyai keyakinan diri dan tegar 

pada situasi yang ada. Kelima, eksistensi, 
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dalam hal ini motivasi belajar ditandai 

dengan apakah siswa melakukan 

kegiatan-kegiatan belajar pada jam-jam 

bebas pelajaran. Keenam,  Penampilan, 

motivasi belajar ditunjukkan dengan 

diselesaikannya tugas belajar. 

Menurut Mulyasa (2008) motivasi 

adalah tenaga pendorong atau penarik 

yang menyebabkan adanya tingkah laku 

ke arah suatu tujuan tertentu.  Maka 

begitu dalam diri setiap individu sudah 

ada dorongan untuk melakukan sesuatu, 

sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar sejarah 

siawa.  Dalam penelitian yang 

dilakukan. Farida (2010), memaparkan 

bahwa model problem solving  dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan aktivitas belajar siswa yang lebih 

baik dibandingkan dengan model 

pengajaran langsung.  

Sedangkan Tania (2018) 

menyebutkan bahwa model 

pembelajaran  problem  solving lebih  

unggul  dalam meningkatkan   hasil   

belajar   siswa   dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Problem solving  adalah  model 

pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk  memiliki kemampuan berfikir 

kritis tinggi  sehingga berpengaruh pada  

motivasi belajar yang tinggi dan  hasil 

belajar yang baik. Maka  dibutuhkan 

pembuktian secara empiris melalui 

penelitian tindakan kelas mengenai 

model pembelajaran problem solving 

untuk meningkatkan   motivasi dan hasil 

belajar sejarah  siswa kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri 1 Mantup Lamongan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitan kualitatif karena 

penelitian ini bersifat deskriptif. 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena  

mendeskripsikan tentang keadaan 

penerapan model pembelajaran problem   

solving  untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar  sejarah di kelas XI IPS 2 

SMA Negeri 1 Mantup. Kedua sifat 

penelitian kualitatif tersebut menuntut 

keterlibatan peneliti secara langsung 

(partisipasi aktif) baik pada awal 

pembelajaran maupun yang terjadi 

setelah diterapkannya tindakan di 

lapangan. 

Penelitian ini termasuk penelitian 

tindakan kelas (Action Research). 

Penelitian Tindakan kelas (PTK) yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh guru 

kelasnya sendiri  dengan jalan 

merancang, melaksanakan, dan 

merekfleksikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif dengan 

tujuan untuk memperbaiki kinerja guru 

sehingga hasil belajar meningkat. 

Penelitian Tindakan Kelas 

menggunakan model  Kurt Lewin terdiri 

dari empat komponen, yaitu : (1) 

perencanaan (planning), (2) tindakan 

(acting), (3) pengamatan (observing), dan 

(4) refleksi (reflecting). Hubungan 
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keempat komponen itu dipandang 

sebagai satu siklus. Sumber data 

manusia dalam penelitian tindakan ini 

adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 

1 Mantup semester 2 tahun Pelajaran 

2016-2017. 

Penggunaan prosedur pengum-

pulan data yang tepat untuk 

memperoleh data yang objektif dalam 

kegiatan penelitian. Beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian tindakan ini adalah, 

pertama, observasi, yang dilakukan 

untuk mengetahui motivasi belajar siswa 

melalui pengamatan pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang 

akan diteliti. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan daftar cek 

(checklist). Kedua, tes yang digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa. 

Analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. Data ini 

dianalisis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: (1) mereduksi data, (2) 

menyajikan data, dan (3) menyimpulkan 

data. Data  hasil belajar afektif dan 

psikomotor siswa diperoleh dari 

kegiatan observasi yang dilakukan 

observer selama pembelajaran ber-

langsung. Setelah lembar observasi diisi 

kemudian hasil observasi di analisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase nilai rata-rata (NR) = 

 

Data tentang hasil belajar kognitif 

siswa diperoleh dari hasil tes tertulis 

siswa tiap akhir tindakan. Setelah hasil 

tes siswa didapatkan, kemudian hasil 

belajar di analisis menggunakan rumus  

Persentase nilai rata-rata (NR) diatas. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan 

belajar, hasil tes akhir pembelajaran 

dikatakan tuntas secara klasikal apabila 

siswa mendapat skor  75 (dari rentang 

skor 0 – 100) paling sedikit 80% dari 

jumlah siswa yang mengikuti tes. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam pembelajaran problem 

solving, sebelum memulai proses belajar 

mengajar di dalam kelas, siswa terlebih 

dahulu diminta untuk mengobservasi 

suatu fenomena melalui LKS yang telah 

dibagikan. Kemudian siswa diminta 

untuk mencatat permasalahan-

permasalahan yang muncul melalui 

diskusi. Setelah itu, tugas guru adalah 

merangsang siswa untuk berfikir kritis 

dalam memecahkan suatu masalah yang 

ada. Tugas guru adalah mengarahkan 

perspektif yang berbeda dengan mereka. 

Pembelajarn ditutup dengan melakukan 

evaluasi. 

Setelah melaksanakan pem-

belajaran dengan menggunakan model 

problem solving maka didapatkan data 

tentang motivasi belajar melalui lembar 

observasi yang dilakukan  peneliti di 

bantu oleh teman sejawat. Motivasi 

belajar meliputi pemecahan masalah 
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melalui (1) mengerjakan LKS, (2) 

pembahasan LKS, (3) evaluasi LKS. Dari  

hasil observasi pada siklus 1 didapatkan 

hasil motivasi mengerjakan LKS sebesar 

69% ,  pembahasan LKS 77% , (3) evaluasi 

LKS 87 %. Untuk lebih jelas bisa di lihat 

pada tabel di bawah ini: 

No Indikator Persentase 

1 Motivasi 
mengejakan LKS 

69.8% 

2 Motivasi 
pembahasan LKS 

77% 

3 Motivasi Evaluasi 
LKS 

87% 

Rata rata 78.61% 

Tabel 1.  Motivasi Belajar Siklus 1 

 

Sedangkan hasil observasi pada 

siklus 2 didapatkan hasil motivasi 

mengerjakan LKS sebesar 82.8%,  

pembahasan LKS 86 sebesar 7%, (3) 

evaluasi LKS sebesar 92 %. Secara rinci 

bisa dilihat pada tabel di bawah ini 

No Indikator Prosentase 

1 Motivasi 
mengejakan LKS 

82.8% 

2 Motivasi 
pembahasan LKS 

86.7% 

3 Motivasi Evaluasi 
LKS 

92% 

Rata rata 86.91% 

Table 2. Motivasi Belajar Siklus 2 

Model problem solving adalah 

model pembelajaran yang dipilih untuk 

menghadirkan pembelajaran yang 

menyenangkan, berpikir kritis dan 

kreatif  untuk meningkatkan motivasi 

belajar. Motivasi belajar yang tinggi akan 

akan mendapakat hasil belajar yang 

tinggi.pula demikian pula sebaliknya. 

Untuk data hasil belajar yang 

didapatkan setelah diadakan tes setelah 

tindakan adalah sebagai berikut, rata 

rata nilai siklus 1 adalah 80.69 dan 

meningkat menjadi 85.05 pada siklus 2. 

Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

No Silkus Nilai Rata Rata 

1 Siklus I 80.69 
2 Siklus II 85.06 

Tabel 3. Hasil Belajar 

 

Dari data di atas kita mempperoleh 

gambaran bahwa hasil  belajar siswa 

pada mata pelajaran  sejarah mengalami 

peningkatan dari  rata rata nilai siklus 1 

adalah 80.69  meningkat menjadi 85.05 

pada siklus 2. 

 Problem solving adalah model 

pembelajaran yang dipilih untuk 

memberi ruang bagi  siswa agar 

beraktifitas lebih tinggi sehingga 

menumbuhkan motivasi belajar yang 

tinggi. Pertama, Problem solving dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Menurut 

Wina (2007), model pembelajaran ini 

mempunyai unggulan antara lain (1) 

lebih memahami isi pelajaran; (2) dapat 

menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru; (3) 

meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa; (4) membantu siswa dalam 

mentransfer pengetahuan mereka dalam 

memahami masalah kehidupan nyata; 

(5) membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya 
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dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan; (6) 

memperlihatkan kepada siswa tentang 

cara berpikir; (7) lebih menyenangkan dan 

disukai siswa; (8) mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

dan menyesuaikan dengan pengetahuan 

baru; (9) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam 

dunia nyata; dan (10) mengembangkan 

minat belajar siswa.  

 Penelitian tindakan kelas di kelas 

XI IPS 2 SMA Negeri 1 Mantup 

Lamongan juga membuktikan bahwa 

model problem solving  mampu 

meningkat motivasi belajar hal itu bisa 

tampak pada gambar di bawah ini 

 No  Aktifitas Siklus 
I II 

1 Motivasi 
Pengerjaan LKS 

69.8 82.8 

2 Motivasi 
Pembahasan 
LKS 

77 86.7 

4 Motivasi 
Evaluasi LKS 

87 92 

  Rata rata  78.61 86.91 

Tabel 4. Peningkatan Motivasi Belajar 

 

Kedua, meningkatnya motivasi 

belajar di dukung oleh sintak atau 

langkahlangkah pembelajaran problem 

solving yang dikemukakan oleh Orlich 

(2010) yaitu (1) menyadari situasi atau 

kejadian yang dilabeli “masalah”; (2) 

identifikasi masalah dalam lingkup 

spesifik; (3) definisikan semua ruang 

lingkup; (4) temukan Batasan-batasan 

masalah; (5) lakukan sebuah tugas 

analisis sehingga permasalahan bisa 

dibagi ke dalam elemen-elemen untuk 

investigasi; (6) kumpulkan data yang 

relevan dengan masing-masing tugas; (7) 

evaluais data untuk bias-bias atau eror-

eror yang jelas; (8) gabungkan data 

sebagai hubungan yang bermakna; (9) 

membuat generalisasi dan menyarankan 

alternative-alternatif untuk 

memperbaiki masalah; dan (10) 

mengumumkan hasil investigasi. 

 Ketiga, Problem Solving  yang telah 

dilaksanakan 2 siklus  menunjukkan 

peningkatan motivasi belajar    apabila   

diterapkan   pada   proses belajar   

mengajar    menuntut   keterampilan  

atau kemampuan siswa dalam berfikir 

agar lebih aktif  dalam  mengembangkan  

cara  berpikir.  Menurut Muspita (2019)  

Problem solving memungkinkan siswa 

untuk mempelajari masalah secara 

sistematis, menghadapi banyak 

rintangan dengan cara yang 

terorganisasi, merumuskan pertanyaan 

inovatif, dan merancang solusi yang 

tepat. Apabila hal tersebut dilatih secara 

terus menerus,di duga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Muzanni (2021) telah 

membuktikan secara empiris dalam 

penelitian bahwa motivasi belajar siswa 

yang menggunakan pembelajaran 

problem solving lebih tinggi daripada 

siswa yang menggunakan pembe-lajaran 

konvensional.  Penelitian ini relevan 
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dengan hasil penelitian oleh Ida Bagus 

Parwata (2009). Meng-identifikasikan 

bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem solving terhadap 

motivasi belajar siswa.  

Data yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah  terjadi peningkatan motivasi 

belajar selaras dengan  peningkatan hasi 

belajar  dari 80.69 pada siklus 1 menjadi 

85.06 pada siklus 2. Hal itu bisa dilihat 

pada table di bawah ini 

 

No Silkus Nilai Rata Rata 

1 Siklus I 80.69 

2 Siklus II 85.06 

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar 

 

Dengan data tersebut dapat 

dijelaskan. Pertama, Peningkatan 

motivasi belajar dan hasil belajar   

menunjukkan keterkaitan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar. 

Motivasi belajar yang tinggi 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

tinggi pula, demikian pula sebaliknya. 

Jamaris (2013:170) yang menyatakan 

bahwa motivasi adalah suatu kekuatan 

atau tenaga yang membuat individu 

bergerak dan memilih untuk melakukan 

sesuatu kegiatan dan mengarahkan 

kegiatan tersebut ke arah tujuan yang 

akan dicapainya.  

Oleh karena itu, dengan adanya 

motivasi belajar yang tinggi pada diri 

siswa dapat menghasilkan suatu 

keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar dan antusias 

dalam belajar pada diri peserta didik. 

Jihad & Harris (2008:14) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan yang terjadi pada diri siswa 

baik berupa perubahan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik menuju ke arah yang 

lebih baik. Lebih lanjut, Lestari & Ulum 

(2020:319) menyatakan bahwa 

pencapaian hasil belajar siswa yang 

tinggi selalu diikuti oleh motivasi belajar 

yang tinggi, keinginan belajar yang 

tinggi, dan ketekunan yang dimiliki oleh 

siswa.  

Kedua, Problem solving dapat 

meningkatkan hasil belajar, Hasil belajar 

kognitif merupakan bagian terpenting 

dan bagian dari salah satu tujuan dari 

belajar. Penelitian ini relevan dengan 

hasil penelitian oleh Hidayah, dkk, 

(2013) bahwa model pembelajaran 

problem solving efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Nurliana, dkk, (2012) meneybutkan 

bahwa model problem solving 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Ketiga, model problem  solving dapat 

meningkatkan hasil belajar karena siswa 

dituntut berpikir kiritis dan kreatif.  

Rofikho (2012) dalam problem solving    

siswa   langsung   dalam   kegiatan   

belajar mengajar      di      kelas      siswa      

untuk memecahkan    permasalahan    

yang    ada tentang materi sistem gerak 

manusia. Pada tahap ini siswa dituntut 

aktif berfikir  baik secara  individu  
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maupun  kelompok  untuk memahami 

suatu permasalahan yang akan 

dipecahkan.    

Menurut Putri   (2014)    bahwa     

mengajar dengan menggunakan problem 

solving dimana siswa dihadapkan 

langsung untuk menye-lesaikan masalah 

masalah dirasakan lebih menarik dan 

siswapun  terlibat secara aktif   

memungkinkan   siswa   itu   menjadi 

lebih    analitis    di    dalam    mengambil 

keputusan. Problem solving  dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

sejarah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 

1 Mantup bisa dibuktikan dengan data 

yang diperoleh dari penelitian.  Data 

menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar dari 78.61 pada siklus 1 

menjadi 86.91  pada siklus 2 ini selaras 

dengan  peningkatan hasi belajar  dari 

80.69 pada siklus 1 menjadi 85.06 pada 

siklus 2. Hal itu bisa dilihat pada tabel di 

bawah ini 

 

No Silkus 

Nilai Rata 
Rata 

Motivasi 
Belajar 

Nilai Rata 
Rata Hasil 

Belajar 

1 Siklus I 78.61 80.69 
2 Siklus II 86.91 85.06 

Tabel 5. Peningkatan Motivasi dan Hasil 
Belajar 

 

Temuan pada penelitian ini sejalan 

dengan Khairani & Safitri (2016) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem solving 

terhadap hasil belajar kognitif siswa 

dimana rerata yang lebih baik diperoleh 

siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi. Hijayatun dan Widodo, (2013) 

melalui penerapan model pembelajaran 

problem solving dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

melalui kognitif dan efektif. Riyanti 2012 

(yang melaksanakan penelitian 

mengenai pengaruh pendekatan   

problem    solving    terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan pemecahan  

masalah IPA. 

Hasil penelitian menunjukkan   

bahwa, (1) pendekatan problem solving 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi belajar IPA; (2) pendekatan 

problem solving ber-pengaruh secara 

signifikan  terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA; (3) terdapat 

perbedaan rata-rata motivasi belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah IPA 

yang signifikan antara kelompok yang 

menggunakan pendekatan problem 

solving dengan kelompok yang 

menggunakan “contextual teaching and 

learning” pada pembelajaran IPA. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian tindakan kelas  

dengan menggunakan model  problem 

solving  dapan diamnbil kesimbpulan 

dengan merujuk pada rata rata motivasi 

belajar dari 78.61 pada siklus 1 menjadi 

86.91  pada siklus 2  dan  rata-rata hasi 

belajar  dari 80.69 pada siklus 1 menjadi 

85.06 pada siklus 2. Maka Model 

pembelajaran problem solving mampu 
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meningkatan motivasi dan hasil belajar 

sejarah  kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 

Mantup Lamongan. Hasil penelitian ini  

dapat menjadi alternatif bagi guru untuk 

mengembangkan proses pembelajaran 

yang bermakna, sehinggadapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. 
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